BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab
terdahulu, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil kajian prakiraan kebutuhan perjalanan akan menarik jumlah
penumpang pada awal operasi kereta (tahun 2020) untuk rute Bandara Kulon
Progo - Parangtritis sebesar 4.704 penumpang/hari dan 10.296
penumpang/hari untuk rute sebaliknya.

2. Berdasarkan analisis yang mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan No
PM 60 Tahun 2012 Tentang Persyaratan Teknis Jalur Kereta Api diperoleh
kriteria untuk kelas jalan 1l, beban gandar maksimum 18 ton dengan
kecepatan maksimum 110 km/jam. Desain untuk lebar sepur menggunakan
lebar 1067 mm dengan jenis rel R.54/R.50, jenis bantalan beton/kayu dengan
jarak antar sumbu 60 cm. Alinyemen horizontal untuk jari-jari lengkung
lingkaran tanpa lengkung 1990 m dan dengan lengkung peralihan adalah 660
m, lengkung peralihan dibuat pada jari-jari 660-1990 m. Alinyemen Vertikal
untuk kelandaian pada emplasemen 0 — 1.50 %o dan untuk jari-jari minimum

lengkung vertical adalah 8000 m.
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Berdasarkan hasil analisis penilaian dari berdasarkan beberapa aspek (teknik,

kewilayahan dan lingkungan), maka disusun prioritas pembangunan jaringan

kereta Yogyakarta Parangtritis sebagai berikut :

a. Prioritas 1= Pembangunan jalur KA Koridor Selatan Bandara Kulon
Progo — Samas — Parangtritis

b. Prioritas 2= Pembangunan jalur KA Koridor Tengah Bandara Kulon
Progo—  Kedundang — Samas - Parangtritis

c. Prioritas 3= Pembangunan jalur KA Koridor Utara Bandara Kulon Progo

— Kedundang — Bantul - Parangtritis

Saran

Dari hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan, saran-saran yang dapat

saya berikan adalah sebagai berikut:

1.

Diperlukan perhatian khusus didalam perencanaan teknis untuk jalur Kereta
Api yang melelui daerah rawan bencana, khususnya bencana banjir dan
gempa bumi yang rawan terjadi di sekitar rute yang dilewati.

Daerah padat penduduk yang dilalui jalur Kereta Api sangat rawan terjadinya
masalah, baik masalah sosial maupun masalah kepentingan tertentu sehingga
perlu komunikasi antar Pemerintahan dan Dinas terkait terhadap pembebasan
lahan serta komitmen didalam pelaksanaan Rencana Tata Ruang dan Wilayah

Daerah Istimewa Yogyakarta 2009 — 2029 .
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3. Diperlukan kajian lebih lanjut dan mendalam dari penelitian ini terutama

mengenai potensi angkutan ng, kebutuhan sarana dan prasarana serta

kelayakan ekonc
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